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ABSTRAK 

 

Nama Mahasiswa / NPM  : Naila Mughnifa Qalbi / 22083010022 

Judul Skripsi                     : Klasterisasi Kabupaten/Kota Di Jawa Timur 

Berdasarkan Faktor Risiko Penularan Tuberkulosis 

Menggunakan Fuzzy Gustafson Kessel Dengan 

Validitas Modified Partition Coefficient (MPC) 

Dosen Pembimbing          : 1. Aviolla Terza Damaliana,S.Si.,M.Stat. 

 2. Dr.Ir.Mohammad Idhom,S.P.,S.kom.,M.T. 

 

 

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular di Indonesia yang terus meningkat 

dan menjadi tantangan bagi pemerintah dalam mengurangi angka kejadian penyakit 

tersebut. Pada tahun 2024, Indonesia menempati peringkat kedua di dunia dengan 

1.090.000 kasus TB. Provinsi Jawa Timur termasuk daerah dengan jumlah kasus 

tertinggi dan menempati peringkat ketiga dengan total 88.733 kasus. Namun, 

tingkat deteksi kasus di daerah tersebut mengalami penurunan. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya strategi pengendalian penyakit yang lebih terarah. Studi ini 

bertujuan untuk mengelompokkan 38 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur 

berdasarkan faktor risiko TB, yaitu jumlah penderita HIV, penderita diabetes 

melitus, balita dengan gizi buruk, kepadatan penduduk, jumlah penduduk laki-laki, 

jumlah penduduk miskin, dan jumlah perokok berusia 15–64 tahun. 

Pengelompokan dilakukan menggunakan metode Fuzzy Gustafson Kessel (FGK) 

dengan pendekatan jarak Mahalanobis, untuk membentuk klaster berdasarkan 

karakteristik data dengan pola distribusi yang berbeda. Berdasarkan hasil pengujian 

beberapa klaster, jumlah klaster optimal adalah 3 klaster dengan nilai Modified 

Partition Coefficient (MPC) sebesar 0,7613, dan Entropi Partisi (PE) sebesar 

0,3198. Hasil pengelompokan menunjukkan bahwa klaster 2 dikategorikan sebagai 

prioritas tinggi dengan 15 wilayah sebagai anggota, klaster 1 dikategorikan sebagai 

prioritas menengah dengan 11 wilayah sebagai anggota. Sementara itu, klaster 3 

dikategorikan sebagai prioritas rendah dengan 12 wilayah. Selain itu, metode Fuzzy 

Gustafson Kessel berhasil diimplementasikan dalam bentuk GUI berbasis web, 

sehingga proses pengunggahan data, eksplorasi data, pengelompokan, interpretasi 

hasil, dan visualisasi peta dapat dilakukan dengan cara yang lebih terstruktur.  
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ABSTRACT 

 

Student Name / NPM : Naila Mughnifa Qalbi / 22083010022 

Tittle : Clustering Of Regencies/Cities In East Java Based 

On Tuberculosis Transmission Risk Factors Using 

Fuzzy Gustafson Kessel With Modified Partition 

Coefficient (Mpc) Validity 

Advisors : 1. Aviolla Terza Damaliana,S.Si.,M.Stat. 

2. Dr.Ir.Mohammad Idhom,S.P.,S.kom.,M.T. 

 

 

 

Tuberculosis (TB) is an infectious disease in Indonesia that continues to increase 

and poses a challenge for the government in reducing the incidence of the disease. 

In 2024, Indonesia ranked second in the world with 1,090,000 tuberculosis cases. 

East Java Province is among the regions with the highest number of cases and 

ranked third with a total of 88,733 cases. However, the case detection rate in the 

region has decreased. This condition indicates the need for a more targeted disease 

control strategy. This study aims to group 38 districts/cities in East Java Province 

based on tuberculosis risk factors, namely the number of HIV sufferers, diabetes 

mellitus sufferers, toddlers with malnutrition, population density, number of male 

residents, number of poor residents, and number of smokers aged 15–64 years. 

Clustering was carried out using the Fuzzy Gustafson-Kessel (FGK) method with 

the Mahalanobis distance approach, to form clusters based on data characteristics 

with different distribution patterns. Based on the results of testing several clusters, 

the optimal number of clusters was 3 clusters with a Modified Partition Coefficient 

(MPC) value of 0.7613, and a Partition Entropy (PE) of 0.3198. The clustering 

results showed that cluster 2 was categorized as high priority with 15 regions as 

members, cluster 1 was categorized as medium priority with 11 regions as 

members. Meanwhile, cluster 3 was categorized as low priority with 12 regions. In 

addition, the Fuzzy Gustafson Kessel method was successfully implemented in the 

form of a web-based Graphical User Interface (GUI), so that the process of data 

upload, data exploration, clustering, interpretation of results, and map 

visualization could be done in a more structured and interactive manner. 
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